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2.1  Metode Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Menurut Zimmermann, Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah
suatu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari
sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya
berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar yang digunakan dalam
pengambilan keputusan (Kusamadewi, dkk., 2006).

2.2  Definisi Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis
komputer yang melakukan pendekatan untuk menghasilkan berbagai alternatif
keputusan untuk membantu pihak tertentu dalam menangani permasalahan dengan
menggunakan data dan model (Daihani, 2001). Pengambilan keputusan
merupakan hasil suatu proses pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang
mungkin dipilih dengan mekanisme tertentu, dengan tujuan untuk menghasilkan
keputusan yang terbaik (Kadarsah , 1998).

2.3 Definisi Motor

Menurut UU no.22 tahun 2009, tentang lalu lintas dan angkutan jalan,
Kendaraan bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakan oleh peralatan
mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel. Sepeda motor
adalah kendaraan bermotor beroda dua dengan atau tanpa rumah-rumah dan
dengan atau tanpa kereta samping atau kendaraan bermotor beroda tiga tanpa

rumah-rumah.
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24 Metode MOORA
Metode MOORA (Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analysis) sebuah metode sistem pengambil keputusan yang diperkenalkan oleh
Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006, diterapkan untuk memecahkan banyak
permasalahan ekonomi, manajerial dan konstruksi dengan perhitungan rumus
matematika dengan hasil yang tepat (Gadakh, 2011). Berikut adalah langkah-
langkah perhitungan menggunakan metode MOORA:
1. Menentukan Kriteria.
Memberi input nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut
nantinya akan diproses dan hasilnya menjadi sebuah keputusan (Saputra,
2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh Anson (2014) yang berjudul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sepeda Motor Dengan Fuzzy
Multi Criteria Decision Making Berbasis Web” digunakan 4 kriteria yaitu
harga motor, kapasitas tangki, kapasitas oli, dan volume silinder.
2. Mengubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan.
Berdasarkan tabel 1.1, Harga, Kapasitas Tangki, Kapasitas Oli, Volume
Silinder adalah nilai kriteria. Kemudian nilai kriteria tersebut diubah

menjadi sebuah matriks keputusan dengan rumus:

X11 X122  Xin
P = X21 x22 x2n (21)
xml xm2 xmn
Keterangan:

m = jumlah alternatif

n = jumlah kriteria
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Normalisasi Pada Metode MOORA
Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga
elemen pada matriks memiliki nilai yang seragam (Saputra, 2016).
Normalisasi pada MOORA dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut

Xi; = —XU— ..(2.2)

[3: %3]

Keterangan:
Xij = Nilai dari alternatif i pada kriteria |
m = jumlah alternatif
Hitung Nilai Max Dikurang Nilai Min
Untuk optimasi multi objektif, ukuran yang dinormalisasi ditambahkan
dalam kasus maksimisasi untuk atribut yang menguntungkan dan
dikurangi dalam kasus minimisasi untuk atribut yang tidak

menguntungkan (Febiningtyas, 2016). Perhitungan menggunakan rumus:

j=g+1

g
n
Yi= ZWj Xij* — z Wj. Xij* ..(2.3)
j=1

Keterangan:

Yi = Nilai penilaian yang telah dinormalisasi
Wj = bobot dari j (kriteria)

g = benefit criteria

J= g+1 = cost criteria
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5. Menentukan Ranking
Pada tabel 2.1 di bawah adalah sebuah contoh menentukan ranking
sebagai hasil akhir dari perhitungan. Dengan demikian alternatif terbaik
memiliki ranking 1 dengan nilai tertinggi dan alternatif terburuk memiliki
ranking 4 dengan nilai terendah.

Tabel 2.1 Tabel Contoh Ranking

_Isampel [

Honda CBR 250 RR 0,043 4
Kawasaki Ninja 250 SE 0,106 3
Yamaha YZF-R25 0,149 2
Suzuki Inazuma R 0,153 1

Pada tabel 2.1, dapat dilihat bahwa Suzuki Inazuma adalah peringkat
pertama, Yamaha YZF-R2 peringkat kedua, Kawasaki Ninja 250 peringkat ketiga

dan Honda CBR250RR peringkat keempat.

2.5  Uji Kepuasan Pengguna

Berdasarkan laporan penelitian milik Istianingsih dan Utami (2003), Doll
dan Torkzadeh menyatakan bahwa kepuasan pengguna sistem informasi
merupakan salah_satu indikator keberhasilan penerapan sistem informasi.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan melakukan pengujian terhadap
kepuasan sistem informasi.

Pengukuran kepuasan disebut dengan End-user Computing Satisfaction
(EUCS) . Dol dan Torkzadeh membagi kepuasan pemakai sistem informasi dalam
lima komponen, yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness
(1988). Menurut Seddon dan Kiev (dalam Koeswoyo, 2006), dijelaskan variabel-

variabel yang digunakan oleh Doll dan Torkzadeh, yaitu.
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1.  Content (Isi)
Isi yang dimaksud adalah tingkat kelengkapan dan relevansi informasi yang
dihasilkan dengan kebutuhan pemakai.

2. Accuracy (Akurasi)
Akurasi yang dimaksud adalah tingkat keakuratan dari informasi yang
dihasilkan oleh sistem.

3. Format (Bentuk)
Format yang dimaksud adalah bentuk atau format output yang dihasilkan
oleh sistem.

4.  Ease of Use (Kemudahan pemakaian)
Kemudahan pemakai yang dimaksud adalah seberapa mudah sistem yang
dikembangkan untuk digunakan.

5. Timeliness (Ketepatan waktu)
Ketepatan waktu yang dimaksud adalah ketepatan dari informasi yang

disajikan oleh sistem menghasilkan informasi data terbaru.

2.6  Sampling
Menurut Roscoe (dalam Astuti, 2013), terdapat beberapa hal yang menjadi
acuan umum untuk menentukan ukuran sampel adalah sebagai berikut:
1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk
kebanyakan penelitian.
2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan

sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat.
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3. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran
sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian.

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eskperimen yang
ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil

antara 10 sampai dengan 20.

2.7  Skala Likert

Skala Likert ialah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena pendidikan (Djaali, 2008).

Rensis Likert (dalam Budiaji,2013) menyatakan bahwa skala likert
menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk mengukur perilaku individu
dengan merespon 5 titik pilihan pada setiap butir pertanyaan, sangat setuju, setuju,

tidak memutuskan, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

2.8 Cronbach Alpha

Menurut Kirk Allen (2006), Cronbach Alpha merupakan pengukuran
reliabilitas yang umum. Dirumuskan oleh Kuder & Richardson (1937) untuk data
dikotomi (0 atau 1). Rumus Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas sebagai
berikut (Setiawan, 2013):

| XV
Rox = [j — 1] [1 V2

] (2.4)

Keterangan:

Rxx = koefisian reliabilitas
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¥ VZj = jumlah varian item

J = jumlah pertanyaan

V2 = varian total

Menurut George dan Mallery (dalam Gliem, 2003), jika koefisien

reliabilitas telah dihitung maka hasil koefisien reliabilitas dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Jika hasil koefisien reliabilitas di atas 0.9, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil survei mendapatkan hasil yang sangat baik.

Jika hasil koefisien reliabilitas di atas 0.8 dan di bawah 0.9, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil survei mendapatkan hasil yang baik.

Jika hasil koefisien reliabilitas di atas 0.7 dan di bawah 0.8, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil survei mendapatkan hasil yang cukup baik.

Jika hasil koefisien reliabilitas di atas 0.6 dan di bawah 0.7, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil survei mendapatkan hasil yang kurang baik.

Jika hasil koefisien reliabilitas di atas 0.5 dan di bawah 0.6, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil survei mendapatkan hasil yang buruk.

Jika hasil koefisien reliabilitas di bawah 0.5, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil survei menunjukkan bahwa sistem tersebut tidak dapat

diterima atau gagal.
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